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ABSTRAK

Daerah Penelitian berada pada desa Pematang Tiga dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu
Tengah, Provinsi Bengkulu serta secara geografis terletak pada koordinat 102° 17° 10.8”
BT-102°20° 57.1”BT dan 3° 30 49.4” LS-3° 34* 35.8” LS. Berdasarkan bentuk bentang
alamnya, daerah penelitian terbagi menjadi 3 satuan geomorfologi, yaitu badan sungai
(FS), perbukitan bergelombang kuat (DK) dan lereng vulkanik (LV). Stratigrafi daerah
penelitian terbagi menjadi 4 satuan batuan tidak resmi yang diurutkan dari tua ke muda
yaitu Satuan Batulempung Formasi Lemau, Satuan Batupasir Formasi Lemau, Satuan
Andesit Vulkanik Kuarter dan Satuan Tuf Vulkanik Kuarter. Formasi Lemau terbentuk
pada Miosen Akhir dan terendapkan pada lingkungan darat, yaitu dataran banjir dan
channel sedangkan Vulkanik Kuarter terbentuk pada Plistosen Akhir dan terendapkan
pada lingkungan darat. Struktur yang berkembnag pada daerah penelitian adalah struktur
kekar. Pembentukan struktur kekar pada daerah penelitian diperkirakan merupakan
bagian dari rangkaian pembentukan struktur fase ketiga Selatan Sumatera berupa
kompresi yang terjadi pada kala Plistosen. Batuan tuf pada daerah penelitian berdasarkan
analisa petrografi terbagi menjadi 3 jenis berdasarkan komponen penyusunnya antara
lain, tuf litik, tuf gelas dan tuf kristal. Fasies pengendapan batuan piroklastik pada daerah
penelitian diinterpretasikan terendapkan pada fasies medial yang didasarkan pada litologi
dan geomorfologinya.

Kata Kunci : Geologi, Batuan Piroklastik, Tuf, Fasies
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ABSTRACT

The study area is located in Pematang Tiga and surrounding villages, Central Bengkulu
Regency, Bengkulu Province and geographically located at coordinates 102 ° 17 '10.8 "-
102 © 20" 57.1" East Longitude and 3 ° 30 '49.4 "-3 ° 34' 35.8 " South Latitude. Based on
the shape of the landscape, the research area is divided into 3 geomorphological units,
namely the river beds (FS), undulating hills (DK) and the volcanic slope (LV).
Stratigraphy of research area is divided into 4 units of unofficial rocks that are sorted
from old to young namely Claystone Unit of Lemau Formation, Sandstone Unit of
Lemau Formation, Andesite Unit of Quarternary Volcanic and Tuff Unit of Quartenary
Volcanic. Lemau Formation is formed in Late Miocene and deposited on terrestrial
environments, that is floodplains and channels while the Quaternary Volcanic is formed
in the Late Plistocene and deposited on terrestrial environments. Geological structure
found in the research area are mainly consisted of fracture. Forming of fracture in
research area is thought to be part of a series of forming structure of the third phase of
South Sumatra in the form of compression occurring at the time of Plistocene. Tuf rock
in the research area based on petrographic analysis is divided into 3 types based on its
constituent components such as lithic tuff, glass tuff and crystal tuff. The facies of
pyroclastic rock deposition in the study area are interpreted to be deposited on the medial
facies based on lithology and geomorphology.

Keywords : Geology, Pyroclastic rocks, Tuff , Facies
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penujaman antara lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia secara
oblique pada Pra-Tersier menyebabkan pulau Sumatera memiliki tatanan geologi yang
kompleks. Aktivitas tektonik tersebut mengakibatkan Pulau Sumatera terbentuk beberapa
cekungan dengan karakteristik yang berbeda.

Daerah Penelitian termasuk kedalam Cekungan Bengkulu tepatnya pada daerah
Pematang Tiga dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu.
Cekungan Bengkulu merupakan salah satu cekungan busur muka (fore arc basin) Pulau
Sumatera dimana evolusi tektonik pada cekungan ini dikontrol oleh dua sistem sesar
utama di sumatera yaitu sistem Sesar Sumatera dan sistem Sesar Mentawai. Pada saat
Tersier hingga Kuarter, Cekungan Bengkulu mengalami kegiatan magmatik yang
mengakibatkan cekungan ini sebagian besar terendapkan batuan vulkanik yang tergolong
kedalam lajur Barisan (Fatimah dan Basuki, 2005).

Pemilihan daerah Pematang Tiga dan sekitarnya sebagai lokasi penelitian
dikarenakan pada daerah ini dianggap memenuhi syarat dari tugas akhir yang meliputi
aspek geologi seperti struktur geologi, stratigrafi, geomorfologi serta keragaman jenis
batuan yang sebagian besar merupakan endapan vulkanik berumur Kuarter terutama tuf
yang menjadi studi khusus penelitian ini.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan pemetaan geologi umum
dengan luas area 7x7 km dengan skala 1:20.000. Hasil dari pemetaan geologi tersebut
akan disajikan dalam bentuk laporan ilmiah atau skripsi dan peta-peta yang disertai
penampang yang representatif menjelaskan aspek geologi pada daerah telitian. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengklasifikasikan suatu bentuk lahan dengan menganalisis morfologi.

2. Mengetahui urut-urutan stratigrafi satuan batuan dari formasi yang terdapat pada
daerah penelitian.

3. Mengidentifikasi struktur yang berkembang pada daerah penelitian.

4. Mengidentifikasi batuan piroklastik pada daerah peneltian berdasarkan analisa
petrografi.

5. Mengidentifikasi fasies gunung api daerah penelitian.

6. Merekonstruksi sejarah geologi daerah penelitian berdasarkan data yang diperoleh
dilapangan dan referensi dari penelitian terdahulu.



1.3. Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek, yaitu:

1. Apa saja bentuk lahan geomorfologi pada daerah penelitian serta proses yang
mengontrolnya?

2. Bagaimana jenis litologi batuan serta penyebarannya dan hubungan stratigrafi
antar formasi batuan?

3. Apa saja jenis struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian?

4. Apa sajajenis batuan piroklastik yang terdapat pada daerah penelitian berdasarkan
analisis petrografi?

5. Apa fasies pengendapan batuan piroklastik pada daerah penelitian?

6. Bagaiamana sejarah geologi pada daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Pada penelitian ini memiliki fokus pada pengamatan lapangan terhadap singkapan
batuan dan struktur dilapangan yang dilakukan pada saat pemetaan geologi permukaan.
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi dengan tinjauan geologi dan studi khusus
berupa:

1. Stratigrafi, untuk mengetahui urutan pengendapan, ciri litologi, umur batuan,
lingkungan pengendapan dan hubungan antar satuan batuan pada lokasi
penelitian.

2. Geomorfologi untuk mengetahui satuan morfologi serta karakteristik dan proses

yang mengontrol pembentukan morfologi tersebut.

Struktur geologi yang meliputi arah tegasan dan tipe struktur.

Karakteristik batuan piroklastik berdasarkan analisa petrografi.

Penentuan fasies gunung api batuan piroklastik.

Sejarah geologi, menyusun urutan kejadian geologi berdasarkan waktu, dan

peristiwa yang dijelaskan secara sistematis.

o0k~ w

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administratif, lokasi penelitian berada pada daerah Pematang Tiga dan
sekitarnya yang termasuk kedalam wilayah pemerintahan Kabupaten Bengkulu Tengah
dan sebagian Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu (Gambar 1.1) serta secara geografis
berada pada koordinat antara lain:

1. S3°30°494”E 102° 17 10.8”
2. S3°30°49.4” E 102° 20° 57.17
3. §$3°34° 3587 E 102°20° 57.1”
4, S3°3473587E 102° 17" 10.8™

Daerah penelitian memilki luas keseluruhan 49 km2 Untuk mencapai lokasi penelitian
dilakukan dengan menggunakan trasportasi darat dari Palembang menggunakan mobil
travel menuju Kota Bengkulu kurang lebih selama 10 jam, kemudian perjalanan
dilanjutkan dengan menggunakan motor dari Kota Bengkulu menuju Pematang Tiga,
Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu yang memakan waktu kurang lebih 2

2



jam. Total waktu di perjalanan menuju lokasi penelitian kurang lebih 12 jam. Secara
umum, kondisi daerah penelitian merupakan daerah perbukitan, perkampungan,
perkebunan dan daerah bekas tambang batubara serta memiliki dua sungai besar yang
memotong daerah peneltian yaitu sungai Air Susup dan sungai Air Palik.

PETA ADMINISTRASI KABUPATEN BENGKULU TENGAH PROVINSI BENGKULU ﬂ]

.’ ', 0N

KARANG TINGGI
MERIGI KELINDANG
MERIGI SAKTI
PAGAR JATI
PEMATANG TIGA
PONDOK KELAPA
PONDOK KUBANG
TABA PENANJUNG
TALANG EMPAT

Gambar 1.1 Lokasi administratif daerah penelitian (Sumber: Peta administrasi
Kabupaten Bengkulu Tengah).
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